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1. PROFIL INOVASI

1.1. Nama Inovasi
"Eco Sabekel" Solusi Organik untuk Masyarakat yang Lebih Baik

1.2. Dibuat Oleh
iga2020.kabupaten.magelang ( iga2020.kabupaten.magelang )

1.3. Tahapan Inovasi
Implementasi

1.4. Inisiator Inovasi Daerah
OPD

1.5. Nama Inisiator
Bappeda dan Litbangda

1.6. Jenis Inovasi
Non Digital

1.7. Klasifikasi Inovasi
Inovasi Perangkat Daerah

1.7. Bentuk Inovasi Daerah
Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah

1.8. Asta Cita
Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas.

1.9. Urusan Inovasi Daerah
pangan, lingkungan hidup, pertanian, kehutanan, Perencanaan

1.10. Rancang Bangun dan Pokok Perubahan Yang Dilakukan
Inovasi Eco Sabekel merupakan solusi ramah lingkungan yang mengubah limbah sayuran dan serabut kelapa menjadi

media tanam biodegradable yang dapat digunakan secara luas di rumah tangga, sektor perkebunan, hingga lahan

pertanian. Inovasi ini berpijak pada Dasar Hukum Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah

serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menekankan



pentingnya pengurangan sampah dan penggunaan teknologi ramah lingkungan untuk mendukung pembangunan

berkelanjutan.

Latar belakang inovasi ini berakar dari permasalahan mikro, yaitu belum optimalnya pemanfaatan limbah organik rumah

tangga dan pertanian, khususnya sayuran busuk dan serabut kelapa yang sering kali hanya dibuang atau dibakar sehingga

mencemari lingkungan. Di sisi lain, media tanam yang umum digunakan masih banyak yang berbasis plastik atau material

non-biodegradable yang kurang ramah lingkungan. Dalam konteks isu strategis, Eco Sabekel menjawab tantangan

pengelolaan limbah organik sekaligus mendorong pertanian berkelanjutan dengan media tanam yang terbarukan dan

mudah terurai di tanah.

Metode pembaharuan dilakukan dengan mengalihkan fungsi limbah menjadi produk produktif. Sebelum adanya inovasi ini,

limbah sayuran dan serabut kelapa hanya dianggap sebagai sampah yang tidak bernilai. Setelah inovasi diterapkan,

keduanya melalui proses pengeringan, pencampuran, pencetakan, dan fermentasi sehingga menjadi media tanam alami

yang subur, bernutrisi, dan mudah hancur di dalam tanah. Eco Sabekel dapat menggantikan polybag plastik dan cocok

digunakan untuk bibit hortikultura, tanaman hias, hingga sistem hidroponik skala kecil.

Keunggulan dan kebaharuan dari Eco Sabekel terletak pada keberlanjutan bahan bakunya, sifatnya yang 100%

biodegradable, serta nilai tambah dari limbah menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi. Produk ini tidak hanya ramah

lingkungan, tetapi juga memperkaya tanah dengan unsur hara alami saat terurai.

Tahapan inovasi mencakup pengumpulan limbah, proses sortasi, pencampuran dengan formula tertentu, pencetakan

menggunakan cetakan ramah lingkungan, pengeringan, dan pengemasan produk. Spesifikasi produk meliputi bentuk pot

kecil dan media tanam gulung, bertekstur padat namun mudah terurai, serta dapat bertahan hingga 30 hari sebelum

digunakan. Dengan potensi komersialisasi yang tinggi, Eco Sabekel diharapkan dapat menjadi contoh nyata pengelolaan

limbah menjadi produk inovatif yang mendukung pertanian urban dan rural secara berkelanjutan.

1.11. Tujuan Inovasi Daerah
·       Mengolah limbah organik seperti sayuran dan serabut kelapa menjadi produk biodegradable yang ramah lingkungan.

·       Mengurangi volume sampah organik rumah tangga dan pertanian dengan pendekatan berbasis daur ulang.

Mendorong penerapan prinsip ekonomi sirkular melalui produk yang bernilai guna tinggi dan siap dikomersialkan.

1.12. Manfaat Yang Diperoleh
·       Limbah sayuran dan serabut kelapa yang sebelumnya tidak dimanfaatkan kini menjadi produk bernilai ekonomi dan

lingkungan.

·       Dapat diaplikasikan secara luas di rumah tangga, perkebunan, hingga lahan pertanian, sehingga menjangkau banyak

sektor.

·       Membantu mengurangi ketergantungan pada bahan sintetis, sehingga berkontribusi pada kelestarian lingkungan.

Mendorong wirausaha inovatif di tingkat lokal melalui komersialisasi produk Eco Sabekel.

1.13. Hasil Inovasi
·       Terciptanya produk Eco Sabekel yang berbasis limbah organik dan bersifat biodegradable (mudah terurai secara

alami).

·       Produk siap diproduksi massal dan dikomersilkan sebagai solusi alternatif dalam pengelolaan sampah organik.

·       Dapat diterapkan secara praktis untuk media tanam, pengomposan, atau pelapis alami dalam sektor pertanian dan

perkebunan.

Menjadi contoh produk inovatif yang menggabungkan keberlanjutan lingkungan dan potensi ekonomi lokal.

1.14. Waktu Uji Coba Inovasi Daerah
09-07-2023

1.15. Waktu Implementasi
09-07-2024



1.16. Anggaran
-

1.17. Profil Bisnis
-

1.18. Dokumen HAKI
-

1.19. Penghargaan
-

1.20. Koordinat
-7.591885474005529, 110.21854593082978

1.21. Kematangan
105.00

2. INDIKATOR INOVASI

No. Indikator SID Informasi Bukti Dukung

1. Regulasi Inovasi
Daerah

Peraturan Daerah PENYELENGGARAAN INOVASI
DAERAH

2. Ketersediaan
SDM Terhadap
Inovasi Daerah

Lebih dari 30 TIM PELAKSANA INOVASI
DAERAH BAPPEDA DAN
LITBANGDA KABUPATEN
MAGELANG TAHUN 2025

3. Dukungan
Anggaran

Anggaran dialokasikan pada kegiatan penerapan
inovasi di T-0, T-1 dan T-2

Fasilitasi, Pelaksanaan dan
Evaluasi Penelitian dan
Pengembangan Bidang
Kelembagaan dan
Ketatalaksanaan
,
Pengelolaan data kelitbangan
dan peraturan
,
Kegiatan Pengembangan Inovasi
dan Teknologi

4. Alat Kerja Pelaksanaan kerja sudah didukung sistem
informasi online/daring/Artificial Intelligence

Alat Kerja

5. Bimtek Inovasi Dalam 2 tahun terakhir pernah lebih dari 2 kali
bimtek (bimtek,training dan TOT)

Hilirisasi inovasi
,
Fasilitasi dan persiapan Lomba
Krenova Tingkat Provinsi
,
Bimbingan Teknis Penguatan
Inovasi Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2025

https://res5.tuxedovation.com/6d64033e6068f6f89edf4aa397d9cd48cc3ae3ad.pdf
https://res5.tuxedovation.com/628592acd03b92953cdb49d60212e6e6eb5dc36a.pdf
https://res5.tuxedovation.com/8c9bb0e9e2cae44db8f7d7f44e63eefa16159cac.pdf
https://res5.tuxedovation.com/741694e543b8410bc426b391217a8ace052e87d6.pdf
https://res5.tuxedovation.com/66fb2d28842dd1028d86289a9a909767f2ff074e.pdf
https://res5.tuxedovation.com/ac007269dbc127be43fc368def0fde10c34c8891.pdf
https://res5.tuxedovation.com/66a6633783fc12a21a43f35cd0f67ab9028e9227.pdf
https://res5.tuxedovation.com/4bc37ceccd5f3bc528d083637b5a3a9c976d94aa.pdf
https://res5.tuxedovation.com/72f0663dea202dc49d0269c29204e99fd6289b48.pdf


No. Indikator SID Informasi Bukti Dukung

6. Integrasi
Program Dan
Kegiatan Inovasi
Dalam
RKPD

Pemerintah daerah sudah menuangkan program
inovasi daerah dalam RKPD T-1, T-2 dan T0 (T0
adalah tahun berjalan)

RKPD KABUPATEN MAGELANG
2023
,
RKPD KABUPATEN MAGELANG
2024
,
RKPD KABUPATEN MAGELANG
2025

7. Jejaring Inovasi Inovasi melibatkan 5 Perangkat Daerah atau lebih TIM PELAKSANA INOVASI
DAERAH BAPPEDA DAN
LITBANGDA KABUPATEN
MAGELANG TAHUN 2025

8. Replikasi Pernah 2 Kali direplikasi di daerah lain Repilkasi Kab. Kolaka
,
REPLIKASI INOVASI
KABUPATEN TEMANGGUNG

9. Pedoman Teknis Telah terdapat Pedoman teknis berupa buku yang
dapat diakses secara online atau berupa video
tutorial.

Pedoman Teknis

10. Pelaksana
Inovasi Daerah

Ada pelaksana dan ditetapkan dengan Surat
Penugasan atau Surat Perintah Kepala Perangkat
Daerah atau yang setara

TIM PELAKSANA INOVASI
DAERAH BAPPEDA DAN
LITBANGDA KABUPATEN
MAGELANG TAHUN 2025

11. Kemudahan
Informasi
Layanan

Informasi layanan diperoleh melalui 3 atau lebih
metode

Kemudahan Informasi Layanan
Inovasi

12. Penyelesaian
Layanan
Pengaduan

lebih dari sama dengan 91% Penyelesaian Layanan
Pengaduan

13. Keterlibatan
aktor inovasi

Inovasi melibatkan 5 Aktor atau lebih TIM PELAKSANA INOVASI
DAERAH BAPPEDA DAN
LITBANGDA KABUPATEN
MAGELANG TAHUN 2025

14. Kemudahan
proses inovasi
yang dihasilkan

Hasil inovasi diperoleh dalam waktu 1 hari Kemudahan Proses Inovasi

15. Layanan
Terintegrasi

Layanan telah terintegrasi dengan layanan lain
pada program atau kegiatan pada unit organisasi
lain atau dalam lebih dari satu urusan
pemerintahan.

LAYANAN TERINTEGRASI
INOVASI DAERAH
,
LAYANAN TERINTEGRASI
INOVASI DAERAH
,
LAYANAN TERINTEGRASI
INOVASI DAERAH

16. Kecepatan
penciptaan
inovasi

Inovasi dapat diciptakan dalam waktu 1-4 bulan Kecepatan Penciptaan Inovasi

17. Kemanfaatan
Inovasi

Cakupan penerima manfaat 501 orang atau lebih KEMANFAATAN INOVASI

https://res5.tuxedovation.com/98816877f85a09f33b0d7846f519d32189485678.pdf
https://res5.tuxedovation.com/b93b045099529d99e5376b9659425003dac505bd.pdf
https://res5.tuxedovation.com/4297a22cc1b9a949161ec6d2d1ba250c0825650a.pdf
https://res5.tuxedovation.com/db43266cf04f81a618b73b6e1d6b17c6a6b483eb.pdf
https://res5.tuxedovation.com/42ca7d1f23c87be461a8e66e7d19f45cd582f7e0.pdf
https://res5.tuxedovation.com/1d4ea73956962392bb32c0f6771333e9a82d8fb9.pdf
https://res5.tuxedovation.com/63f84f1986f9f8d96eb3d17dfd75e1d79da33e97.pdf
https://res5.tuxedovation.com/b6e6da7a43602ec70b5afcd0c5179f92ead6eefe.pdf
https://res5.tuxedovation.com/39907bc930b4f68fcac630f0df92e88624879c50.pdf
https://res5.tuxedovation.com/41115e36699f3fdf53a86f850b128eeda260e865.pdf
https://res5.tuxedovation.com/afa6f9eb4ea23a398743bc0d05a0ef53193ad32b.pdf
https://res5.tuxedovation.com/cbecb453d8f3a480a36210f01ed1bc5ddeaf4b54.pdf
https://res5.tuxedovation.com/11fa908bd1beb5bd05be0ea3919ade08bade73c5.jpg
https://res5.tuxedovation.com/cac8ca6a76d779452318a9f24004ff7df987842e.jpg
https://res5.tuxedovation.com/9b9a01f2ae28093d96d0ed2cd506fc90f0ebedd6.jpg
https://res5.tuxedovation.com/b445e5d02ef42b006e846b85fb04cf94c831a575.pdf
https://res5.tuxedovation.com/f25a4da8ccc63527e49b024f55111dfedeaba8b3.pdf


No. Indikator SID Informasi Bukti Dukung

18. Monitoring dan
Evaluasi Inovasi
Daerah

Hasil pengukuran kepuasaan pengguna dari
evaluasi Survei Kepuasan Masyarakat

MONITORING DAN EVALUASI
,
MONITORING DAN EVALUASI

19. Sosialisasi
Inovasi Daerah

Media Berita Sosialisasi Inovasi Daerah
,
Sosialisasi Inovasi Daerah
,
Sosialisasi Inovasi Daerah

20. Kualitas Inovasi
Daerah

Memenuhi 5 unsur substansi eco sabekel

https://res5.tuxedovation.com/cc2021b3b8caaecc5bbfcb8d670a274133dc3917.pdf
https://res5.tuxedovation.com/786f475a1b86977d1c6e1b9f07b5979bb9843aff.pdf
https://res5.tuxedovation.com/39d4702beadc509e10ac34331508a39d1d512079.pdf
https://res5.tuxedovation.com/557cafb15e9bd678585f3100bec7a341e889277b.pdf
https://res5.tuxedovation.com/dd2fc24c7a1502921b0cea55e1466350b89d908b.pdf

